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ABSTRAK 

 

Gunarti, Puji. 2019. Analisis Kemampuan Menggambar Ilustrasi Siswa Kelas V 

SD Negeri Bulungan (Studi Kasus di SD Negeri Bulungan). Skripsi. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Deni Setiawan, S.Sn., 

M.Hum., Nursiwi Nugraheni, S.Si, M.Pd. 244 halaman. 

 Latar belakang penelitian adalah pembelajaran menggambar ilustrasi di SD 

Negeri Bulungan dilakukan oleh guru kelas karena tidak mempunyai guru seni 

rupa, utamanya menggambar ilustrasi. Guru kurang menguasai materi 

menggambar ilustrasi, dalam pelaksanaannya siswa mengalami kesulitan dalam 

menggambar ilustrasi yaitu menemukan ide dan menuangkannya dalam bentuk 

gambar, serta nilai menggambar ilustrasi siswa yang telah mencapai batas KKM 

yaitu 75. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deksriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman, dilakukan melalui tahap pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik 

keabsahan data menggunakan triangulasi data yaitu triangulasi sumber dan teknik. 

 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menggambar ilustrasi kemampuan siswa dalam menggambar ilustrasi sudah baik 

terbukti dengan rata-rata persentase penilaian kemampuan menggambar ilustrasi 

siswa yang mencapai 62,25% (kategori baik) dengan persentase tertinggi yaitu 

100% dan persentase terendah yaitu 40%. Proses pembelajaran ilustrasi berjalan 

dengan baik, namun guru tidak selalu menggunakan pedoman dalam RPP 

sehingga apa yang guru sampaikan kepada siswanya bersifat fleksibel sesuai apa 

yang guru ketahui karena penguasaan materi terbatas oleh guru. Sedangkan faktor 

yang memengaruhi siswa dalam menggambar antara lain; siswa antusias dalam 

menggambar, namun kemampuan menggambar ilustrasi dalam membentuk objek 

gambar masih rendah, konsentrasi siswa terganggu karena situasi yang gaduh. 

Guru kurang menguasai materi menggambar ilustrasi, sehingga materi yang 

disampaikan terbatas, strategi pembelajaran yang digunakan guru yaitu dengan 

memberikan contoh gambar melalui print out di papan tulis, sehingga membuat 

siswa bosan serta media dan sarana pembelajaran yang digunakan terbatas. 

  Simpulan penelitian ini adalah siswa sudah mampu menggambar ilustrasi 

dengan baik. Proses pembelajaran berjalan secara fleksibel. Faktor yang 

memengaruhi siswa yaitu siswa cenderung meniru gambar dan kesulitan 

menemukan ide, faktor guru yang kurang menguasai materi, strategi pembelajaran 

hanya dilakukan dengan memberikan gambar print out di papan tulis dan sarana 

pembelajaran yang terbatas dalam pelaksanaan pembelajaran menggambar 

ilustrasi. 

 

 

Kata kunci: kemampuan; menggambar ilustrasi; penelitian kualitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 

1). Berdasarkan pernyataan Undang-Undang di atas, diharapkan proses 

pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang akan dicapai pada 

muatan pelajaran, termasuk muatan SBdP yaitu  menggambar ilustrasi. 

 Adanya keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 

siswa di sekolah, sehingga diberikan pendidikan SBdP dalam bentuk kegiatan 

berekspresi/berkreasi melalui pendekatan “belajar dengan seni”, “belajar melalui 

seni”, dan “belajar tentang seni” yang tidak terdapat dalam muatan pelajaran 

lainnya (Susanto, 2013:265). Belajar melalui seni dapat mengembangkan dan 

kemampuan siswa dengan cara berkreasi lewat seni tersebut (Retnowati dan 

Prihadi, 2010:29). Dalam Dalam mengungkapkan ide, imajinasi, dan fantasi, 

dapat dilakukan dengan menciptakan karya seni rupa. Salah satunya yaitu 

menggambar yang memiliki kekhasan tersendiri dalam mengembangkan konsepsi, 

apresiasi, serta kreasinya (Retnowati dan Prihadi, 2010:29). 
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 Kegiatan menggambar di SD dapat diterapkan dalam berbagai cara dari 

mulai pembuatan hingga menjadi sebuah karya. Kegiatan menggambar 

merupakan salah satu cara manusia mengekspresikan pikiran-pikiran atau 

perasaan-perasaanya. Dengan kata lain, gambar merupakan salah satu cara 

manusia mengekspresikan pikiran-pikiran atau perasaan-perasaannya (Catur, 

2012:7).  

 Salah satu bentuk pengajaran seni rupa di sekolah adalah menggambar 

ilustrasi. Gambar ilustrasi merupakan alat bantu untuk memberikan penjelasan isi 

suatu naskah (Kamaril, dalam Kamsidjo, 2007:4). Berdasarkan hal tersebut, 

gambar ilustrasi dapat dikatakan sebagai gambar yang memiliki ciri-ciri, yaitu: (1) 

sifat gambarnya sederhana, (2) coretannya jelas, dan (3) memiliki daya tarik. 

Gambar ilustrasi tidak hanya berbentuk gambar, namun juga berbentuk hasil 

fotografi, susunan huruf, serta komposisi tipografi. Menurut Patria (2014:211), 

bahwa sebuah gambar ilustrasi dapat menarik perhatian siswa dengan 

memperhatikan intensitas, ukuran, dan kontras yang seimbang. 

 Menggambar ilustrasi merupakan salah satu materi yang terdapat dalam 

muatan pelajaran SBdP, yang tercantum dalam kurikulum pembelajaran di 

Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya pelajaran menggambar yang ada 

sejak tingkat TK hingga SMA/SMK bahkan hingga jenjang perguruan tinggi. Hal 

ini memungkinkan siswa menjadi lebih berani dalam menuangkan idenya secara 

variatif dengan membuat gambar ilustrasi. Dalam belajar seni rupa, siswa akan 

memperoleh pengalaman belajar yang sama, namun produk yang dihasilkan oleh 

siswa akan berbeda. Jadi, dalam pembelajaran menggambar ilustrasi siswa dilatih 
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untuk mengembangkan kemampuan dalam berkarya seni dan mampu 

menghasilkan produk karya seni yang berbeda (Syafii, dalam Rahmawati, 

2014:55). 

 Kenyataannya di lapangan, kebanyakan guru terjebak oleh kompetensi akhir 

dalam kegiatan berkarya seni. Guru juga belum terbiasa mengembangkan media 

pembelajaran, dan juga guru enggan menciptakan karya seni (Syafii, 2016:100). 

Tidak mengolah terlebih dulu serta apa yang menjadi kebutuhan siswa namun 

langsung memberikan tugas untuk berkarya. Oleh karena itu, siswa mengalami 

kesulitan dalam menggambar ilustrasi (Prawira dan Tarjo, 2018:138). Dalam 

Mujiyono (2015:32), menyatakan bahwa kesulitan yang sering dialami oleh siswa 

SD salah satunya yaitu menggambar sesuai dengan kenyataan (realistik) karena 

objek yang digambar semakin kompleks. 

 Berdasarkan pendapat di atas, hal tersebut juga terjadi di SD Negeri 

Bulungan yang berada di Kecamatan Tayu. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan guru kelas V SD Negeri Bulungan yaitu Ibu Nurhidayatus, didapatkan 

berbagai masalah mengenai kemampuan menggambar  ilustrasi. Guru 

menjelaskan, bahwa siswa masih kurang menguasai dalam hal menggambar 

ilustrasi, salah satunya menuangkan ide/gagasan ke dalam bentuk gambar 

ilustrasi. Selain itu, guru kurang menguasai materi pelajaran seni rupa 

(menggambar ilustrasi). Menurut penjelasan guru, sebagian besar siswa dapat 

menggambar, namun dengan menggunakan contoh gambar untuk ditiru kembali. 

Namun, dalam pelaksanaannya siswa mengalami kesulitan dalam menggambar 

ilustrasi sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru. 
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 Guru merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah yang diharapkan mampu dan siap secara professional dalam memberikan 

pengajaran, termasuk peran sebagai guru seni rupa (Prawira dan Tarjo, 2018:205). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SD Negeri Bulungan 

yaitu Ibu Nurhidayatus, guru mengalami kesulitan dalam hal menyampaikan 

materi menggambar ilustrasi serta penguasaan atau pemahaman yang masih 

kurang, karena di SD Negeri Bulungan tidak mempunyai guru bidang studi seni 

rupa, namun dibebankan kepada guru kelas.  

 Ada pula siswa yang belum mampu memahami materi menggambar 

ilustrasi dan bagaimana cara menggambar ilustrasi. Menggambar ilustrasi dapat 

dibuat dengan berbagai media dan gaya dan kegunaannya pun bermacam-macam. 

Bentuk ilustrasi harus mencerminkan pokok masalahnya, sehingga ilustrasi dapat 

menunjang sesuatu yang jelas (Suryahadi, 2008:326). Hal ini diharapkan siswa 

memiliki kompetensi kesenirupaan yang baik maupun pengalaman seni rupa agar 

siswa mampu memiliki potensi kemampuan untuk menggambar ilustrasi sesuai 

dengan ide yang dimiliki. 

 Untuk melakukan penilaian hasil belajar pada muatan yang mengandung 

nilai estetika dapat dilakukan melalui pengamatan perubahan tingkah laku dan 

sikap serta ekspresi siswa. Dalam hal ini, seorang guru dalam melakukan 

penilaian menggambar ilustrasi harus mempunyai pedoman atau acuan penilaian 

yang benar (Uno dan Koni, 2014:38). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mengatakan bahwa tidak menggunakan instrument penilaian untuk menilai hasil 

karya menggambar ilustrasi. Guru hanya memberikan nilai berdasarkan hasil 
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akhir gambar ilustrasi yang dibuat siswa tanpa berpedoman pada instrument 

penilaian. 

 Permasalahan yang telah diuraikan didukung dengan data hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran seni rupa di kelas V. Data hasil belajar seni rupa kelas V SD 

Negeri Bulungan, dari 32 siswa sudah mencapai KKM, yaitu 75 (hasil belajar 

semester I). KKM muatan SBdP di SD Negeri Bulungan yaitu 75. Suatu 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika sudah mencapai 75% jumlah siswa 

mencapai KKM, dan jika kurang dari 75% maka harus diadakan remedial 

(Djamarah, 2014:108). 

 Dalam menggambar ilustrasi, anak tidak hanya mengekspresikan diri 

tetapi juga dituntut untuk mampu mengomunikasikan gagasan yang didapat secara 

jelas, mudah dan menyenangkan ke dalam bentuk gambar ilustrasi. Dengan 

gambar ilustrasi, diharapkan siswa juga lebih berani dalam menuangkan idenya 

secara variatif. Dalam menggambar ilustrasi, seorang illustrator harus baik 

menggambar bentuknya, seperti menggambar alam benda, manusia, flora dan 

fauna, sekaligus mahir dalam menggunakan berbagai jenis alat dan bahan 

menggambar. Tanpa kemahiran ini tidak mungkin menjadi seorang illustrator 

berhasil dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fery Setyaningrum pada tahun 2017 dengan judul “Pembelajaran 

Menggambar Ilustrasi dengan Media Video Animasi untuk Mengembangkan 

Kompetensi Guru SD Muhammadiyah seKecamatan Tempel Yogyakarta”, 

menunjukkan bahwa tercapainya pengembangan kemampuan seni budaya dan 

keterampilan dengan kemampuan khusus berupa kemampuan menggambar 
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ilustrasi, proses pembelajaran dan hasil karya menggambar ilustrasi berjalan 

dengan lancar dan sangat antusias dan ekspresif sekali dalam berkarya. 

 Penelitian yang dilakukan Anik Rahmawati pada tahun 2014 dengan judul 

“Pembelajaran Menggambar Ilustrasi Kartun Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 1 

Keling Kecamatan Keling Kabupaten Jepara”, menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran menggambar ilustrasi berjalan sesuai dengan komponen 

pembelajaran. Hasil karya siswa menggambar ilustrasi sebagian besar mencapai 

nilai sangat tinggi baik dari segi aspek kesesuaian tema, ide/gagasan, kebersihan 

karya, teknik pewarnaan, dan hasil karya.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, peneliti ingin 

mengetahui kemampuan siswa dalam menggambar ilustrasi yang nilainya sudah 

mencapai KKM 75, selain itu penelitian tentang menggambar ilustrasi belum 

pernah dilakukan di SD Negeri Bulungan. Maka penelitian ini akan mengkaji 

tentang “Analisis Kemampuan Menggambar Ilustrasi Siswa Kelas V SD Negeri 

Bulungan (Studi Kasus di SD Negeri Bulungan)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut,  permasalahan yang menjadi focus 

dalam kajian penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kemampuan menggambar ilustrasi siswa kelas V SD Negeri 

Bulungan? 

b. Bagaimana pembelajaran menggambar ilustrasi di kelas V SD Negeri 

Bulungan? 
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c. Apa faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan menggambar ilustrasi siswa 

kelas V SD Negeri Bulungan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menggambar ilustrasi di kelas V 

SD Negeri Bulungan. 

b. Untuk mengetahui proses pembelajaran kemampuan menggambar ilustrasi di 

kelas V SD Negeri Bulungan. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan menggambar 

ilustrasi siswa kelas V SD Negeri Bulungan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang seni rupa serta 

mempunyai manfaat secara teoretis maupun praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis, penelitian ini akan menambah keilmuan atau pengetahuan 

serta pengalaman bagi peneliti. 

b. Manfaat praktis 
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1) Manfaat bagi Siswa 

  Penelitian ini mampu memberi kemudahan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilannya dalam menggambar 

ilustrasi. 

2) Manfaat bagi Guru 

  Penelitian ini mampu menjadi acuan bagi guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran menggambar ilustrasi agar lebih 

inovatif merancang pembelajaran yang berkualitas. 

3) Manfaat bagi Sekolah 

  Penelitian ini mampu memberikan sumbangan gagasan dan inovasi 

baru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif khususnya 

seni rupa, menggambar ilustrasi. 

4) Manfaat bagi Peneliti 

  Penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

peneliti dalam bidang seni rupa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran 

  R. Gagne (dalam Susanto 2013:1) belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku akibat dari adanya pengalaman. Belajar juga dijadikan sebagai 

sarana untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah 

laku. Senada dengan Crow and Crow (dalam Prawira dan Tarjo, 2018:149), 

belajar adalah berubahnya tingkah laku seseorang karena adanya pengalaman 

tertentu. Dengan demikian, belajar adalah suatu proses tertentu melalui 

pembiasaan atau pengalaman yang mengakibatkan perubahan tingkah laku dan 

sikap seorang individu dalam keadaan sadar untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan maupun keterampilan. 

 Istilah belajar erat kaitannya dengan pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan seorang pendidik pada siswa untuk 

memperoleh suatu pengetahuan, penguasaan, keterampilan, dan pembentukan 

sikap di lingkungan belajar (Susanto, 2013:19). Pembelajaran yang banyak 

dijumpai di sekolah merupakan proses kegiatan belajar dan mengajar yang 

sudah disusun secara terencana dan dengan adanya penyediaan sumber belajar 

oleh guru. Menurut Bamfort dan Wimer (dalam Anne, 2015:4) mengatakan 

bahwa yang merupakan faktor dalam seni di sekolah yaitu guru, siswa, serta
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lingkungan belajar yang nyaman agar tercipta pembelajaran yang nyaman dan 

juga berkualitas dalam berkarya seni. 

 Menurut Catur (2012:3), mengatakann bahwa alam berkarya seni, tidak 

pernah ada kata salah dan juga tidak ada yang mengatakan salah pada karya 

yang telah diciptakan. Namun demikian, di dalam proses berkarya seni, karena 

dalam hal ini adalah proses belajar, maka harus dilakukan dengan cara yang 

benar, sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. 

2.1.2 Pembelajaran Seni Rupa 

 Seni merupakan segala perbuatan manusia yang menimbulkan keindahan 

(Ki Hajar Dewantara, dalam Herawati dan Iriaji, 1996:2). Seni juga dapat 

mengomunikasikan pengalaman batin seseorang kepada orang lain dalam 

wujud visual atau gambar yang memiliki keindahan. Menurut Maslow (dalam 

Mayang, 2017:63) menyatakan bahwa seseorang memiliki kebutuhan akan 

suatu keindahan atau estetika karena dengan keindahan dapat membuat 

seseorang senang. 

 Seni merupakan sesuatu yang memberikan kesenangan bagi orang yang 

membuat karya dan orang yang menikmati seni (Rohidi, dalam Prawira dan 

Tarjo, 2018:139). Melvin Rader (dalam Jusmani, 2016:5), mengatakan  bahwa 

seni adalah proses kreatif dalam mengungkapkan perasaan seseorang atau 

ekspresi diri. 

 Proses pendidikan seni memiliki tujuan khusus untuk mengembangkan 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Soehardjo (dalam Sobandi, 2008:44),  

bahwa seni adalah usaha sadar yang diberikan pada siswa dalam bentuk 
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bimbingan, pengajaran atau latihan agar siswa mampu menguasai kemampuan 

kesenian yang dibutuhkan. Dalam konteks pembelajaran, pendidikan seni rupa 

digunakan sebagai bentuk penularan kemampuan dari guru pada siswa agar 

menguasai keterampilan dalam berkarya seni. 

 Ismiyanto (dalam Susanto, 2015) menyatakan bahwa dalam konteks 

pembelajaran seni rupa, harus benar-benar diperhatikan perbedaan setiap 

individu, karena setiap individu berbeda-beda dalam mengekspresikan feeling 

(perasaan) dan emotions (emosi).  

2.1.3 Menggambar Ilustrasi 

2.1.3.1 Pengertian Kemampuan dan Fungsi Menggambar Ilustrasi 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mampu memiliki 

pengertian kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan 

kemampuan memiliki arti kesanggupan; kecakapan; kekuatan. Dalam 

berkarya melibatkan kemampuan imajinatif dan berpikir divergen, sehingga 

sanggup menangani berbagai masalah, mencari solusi, beraksi, 

menganalisis, dan sekaligus melakukan evaluasi (Ismiyanto, 2014:92). 

Dapat disimpulkan, bahwa kemampuan adalah kesanggupan atau kekuasaan 

seseorang dalam melakukan sesuatu, berpikir atau menganalisis dengan diri 

sendiri yang dimilikinya. 

 Gambar adalah prinsip dasar dalam ilustrasi dari realis hingga abstrak 

(Witabora, 2012:662). Menggambar (dalam Suryahadi, 2008:283), adalah 

suatu keterampilan dengan menggunakan alat dan bahan tertentu untuk 

membuat goresan menirukan bentuk-bentuk yang dilihatnya ke atas bidang 
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dua dimensi. Menurut Syakir dan Mujiyono (dalam Priandoko, 2016:5), 

menggambar adalah suau usaha untuk menghasilkan kemiripan atau 

menyajikan suatu bentuk objek, dengan menarik garis demi garis di atas 

suatu permukaan medium. Menggambar juga merupakan bentuk permainan 

warna, tekstur, pola maupun objek gambar yang berasal dari imajinasi anak 

yang dilakukan dengan kebebasan berekspresi (Rusdarmawan, dalam 

Winda, 2015:3). 

 Menurut Martono (2017:438) bahwa menggambar melibatkan 

pengalaman anak baik, masa lalu, masa sekarang, maupun masa depan. 

Dengan hal itu, dapat diketahui pikiran sang anak dalam menggambarkan 

suatu objek tertentu dan dapat mengunkgapkan imajinasi anak tersebut.  

  Ilustrasi berasal dari bahasa Latin, illustrare, yang berarti 

menerangkan, menjelaskan, atau menerangi. Gambar ilustrasi berarti 

gambar yang menerangkan atau menjelaskan sesuatu kepada orang lain 

dalam bentuk gambar. Menurut Witabora (dalam Setiawan, 2017:70) 

ilustrasi merupakan sebuah gambar yang digunakan untuk menjelaskan 

informasi dengan menggunakan gambar (visual). Dalam menggambar 

ilustrasi, siswa bebas mengekspresikan apa yang ingin mereka tuangkan 

dalam sebuah gambar yang mengandung sebuah pesan atau cerita (dalam 

Aziz, 2018:251). Hal yang harus diperhatikan dalam menggambar ilustrasi 

diantanya adalah kesesuaian dengan gagasan cerita dan tampilan suasana 

yang timbul dari gambar yang dibuat (Cica, 2017:563). 
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 Menurut Tim Abdi Guru (2007:13), bahwa gambar ilustrasi 

merupakan karya seni rupa dua dimensi yang bertujuan untuk memperjelas 

suatu pengertian yang terdapat dalam gambar. Menggambar ilustrasi juga 

merupakan jenis gambar yang dibuat dengan tujuan untuk memperjelas 

suatu naskah, bacaan, berita, artikel agar mudah dipahami maksudnya atau 

isinya. Dalam Asidigisianti (2014:208), gambar ilustrasi merupakan 

gambaran singkat suatu alur cerita guna lebih menjelaskan cerita atau teks 

tersebut, bisa digunakan dalam majalah, surat kabar maupun buku bahkan 

buku pelajaran.  

 Menurut Yanuar (2014:2) bahwa gambar ilustrasi dapat memberikan 

suatu gambaran grafis yang baik juga sebagai pelengkap teks cerita yang 

banyak ditemukan dalam buku, majalah dan lain-lain. Sebelum 

menggambar, sebaiknya berlatih terlebih dahulu dengan memahami 

prosesnya kemudian bereksplorasi (Lintang, 2014:909). Dalam hal ini siswa 

dituntut untuk mengomunikasan ide/gagasannya dengan lebih jelas, mudah, 

dan menyenangkan. Olivia dan Harni (dalam Jaya, 2017:276), mengatakan 

bahwa dengan menggambar dapat menuangkan ekpresi siswa dengan 

imajinasi yang dimiliknya dapat bercerita tentang apa yang ingin diceritakan 

dalam sebuah karya gambar. Menurut Aulia (2014:12) menyatakan bahwa 

siswa yang memperhatikan dengan baik setiap materi yang disampaikan 

oleh gurunya, maka ia akan mudah mempraktikkan tugas yang diberikan. 

Sebaliknya, jika siswa kurang memperhatikan guru dalam menyampaikan 
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materi, maka ia akan kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh gurunya dan berpengaruh terhadap hasil yang kurang memuaskan. 

 Sumanto (dalam Rosyid, 2016:2.616) gambar ilustrasi berfungsi untuk 

memberikan daya tarik hiasan pada tampilan buku, majalah, dan 

sebagainya. Dalam Mayang (2018:356), menyebutkan bahwa kegiatan 

menggambar dapat memengaruhi tingkat emosi maupun pikiran seseorang 

yang membuat koneksi otak dapat bekerja sehingga dapat menyebabkan 

tingkat penurunan stres pada seorang individu. Oleh karena itu, 

menggambar dapat mengeluarkan segala pikiran maupun imajinasi atau 

gagasan dari individu tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

menggambar ilustrasi di sekolah dasar adalah untuk mengekspresikan diri 

siswa, dan mengembangkan kemampuannya dalam berkarya seni. Agar 

mendapat suatu karya gambar ilustrasi yang memiliki nilai estetis/indah 

harus memenuhi prinsp-prinsip (penempatan, konsep, karakter, dan 

konsistensi). Siswa harus menguasai hal-hal tersebut dalam menggambar 

ilustrasi (dalam Taqiyyah, 2019:280). 

2.1.3.2 Jenis Gambar Ilustrasi 

 Gambar ilustrasi menurut jenisnya, dapat dibedakan berdasarkan 

corak, bentuk dan penempatannya (Margono dan Aziz, 2010:85-87), sebagai 

berikut: 
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a. Jenis gambar ilustrasi berdasarkan corak dan bentuknya 

1) Corak realistis 

Merupakan gambar yang dibuat menyerupai wujud aslinya dengan 

menyesuaikan anatomi dan proporsinya. 

2) Corak dekoratif 

Merupakan gambar yang mengalami pengubahan corak atau bentuk 

yang tidak meninggalkan ciri khas atau karakter dari bentuk aslinya.  

3) Corak karikaturis 

 Merupakan gambar yang dilebihkan dari bentuk yang digambar, 

namun masih terdapat karakter aslinya. 

4) Corak ekspresionis 

Merupakan gambar yang masih dapat dikenali wujud  aslinya 

walaupun tidak tampak nyata. 

b. Jenis gambar ilustrasi berdasarkan penempatannya 

1) Ilustrasi cerita 

Merupakan ilustrasi yang digunakan sebagai pengiring dalam cerita 

pendek, bersambung maupun fabel dalam sebuah buku.  

2) Ilustrasi komik atau cerita bergambar 

Merupakan kumpulan gambar ilustrasi menjadi sebuah jalan cerita 

secara berurutan. 

3) Ilustrasi rubrik 

 Merupakan gambar penghias suatu ruang khusus dalam media cetak. 
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4) Ilustrasi sampul  

Merupakan ilustrasi yang menghiasi sampul pada buku, majalah, dan 

sejenisnya. 

5) Karikatur dan kartun 

Merupakan gambar yang banyak ditampilkan di media massa dengan 

tujuan penggunaan yang berbeda. 

6) Ilustrasi periklanan 

Merupakan gambar atau foto yang digunakan untuk tujuan 

mengiklankan sebuah produk tertentu dalam bentuk baliho, poster, 

dan sejenisnya. 

2.1.3.3 Bentuk Objek Menggambar Ilustrasi 

 Menurut Margono dan Aziz (2010:90-91) terdapat beberapa bentuk 

objek dalam menggambar ilustrasi: 

a. Gambar manusia  

Tokoh manusia memiliki proporsi (kepala, wajah, tangan, dan kaki) yang 

berbeda sehingga harus memperhatikan karakter dan anatomi (bentuk, 

ukuran, letak) agar tidak terkesan kaku.  

b. Gambar Hewan 

Tokoh hewan memilik proporsi dan anatomi yang berbeda, karena setiap 

hewan memiliki ukuran dan bentuk yang berbeda pula.  

c. Gambar Tumbuhan 

 Gambar tumbuhan dalam gambar ilustrasi dapat dibuat dengan cara yang 

sederhana atau dibuat dengan detail (batang, daun, ranting). 
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2.1.3.4 Alat dan Bahan Menggambar Ilustrasi 

 Menggambar pada umumnya dibuat di sebuah kertas, yang memiliki 

permukaan halus, berwarna putih dan ketebalan yang cukup. Sebelum 

memulai menggambar, hal yang perlu dilakukan terlebih dahulu yaitu 

dengan membuat sebuah garis yang akan membentuk gambar (Akosua, 

dalam International Dictionary of Art and Artist (1990) and South (2009), 

2015:20). Karena dalam menciptakan sebuah karya seni terdapat 

keterampilan maupun teknik yang sesuai (Andrews, dalam Dan Li, 2018:6)  

Menurut Purnomo (2014:26-28) alat dan bahan menggambar ilustrasi 

sebagai berikut: 

a. Teknik kering 

 Menggambar ilustrasi dengan teknik kering merupakan cara 

menggambar tanpa menggunakan pengencer air atau minyak. Gambar 

ilustrasi dibuat di atas kertas, kemudian dibuat sketsa dengan diberi garis 

dan warna. Sketsa sendiri merupakan suatu goresan garis yang akan menjadi 

sebuah rancangan gambar yang bersifat ekspresif (Susanto, dalam Dwi, 

2016:40).  

 Sedangkan media kering yang digunakan sebagai berikut: 

1) Pensil  

Pensil yang digunakan dalam menggambar ilustrasi yaitu ukuran 2B – 

6B. 
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2) Arang  

Media yang digunakan untuk menggambar ilustrasi yang terbuat dari 

hitam. 

3) Crayon atau Pastel Colour 

Media yang digunakan untuk mewarnai gambar ilustrasi dengan pilihan 

variasi pewarnaan. 

4) Charcoal  

Media yang berbentuk seperti pensil warna dengan dibungkus lapisan 

kertas yang memiliki warna tajam dan jelas. 

5) Pulpen 

Alat yang digunakan untuk menggambar ilustrasi dengan membentuk 

karakter tegas berupa garis-garis pada gambar. 

b. Teknik basah 

 Menggambar ilustrasi dengan teknik basah merupakan cara 

menggambar yang menggunakan pengencer air atau minyak.  

2.1.3.5 Syarat Menggambar Ilustrasi 

 Menurut Yoyok dan Siswandi (2008:31) gambar ilustrasi harus 

memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 

a. Komunikatif, yaitu gambar ilustrasi yang disajikan mudah dipahami. 

b. Informatif, yaitu dalam gambar ilustrasi memberikan informasi tentang 

pesan yang akan disampaikan. 

c. Gambar ilustrasi tidak rumit. 

d. Gambar ilustrasi yang dibuat sesuai dengan tema yang ditentukan. 
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 Margono dan Aziz (2010:85) mengatakan bahwa dalam menggambar 

ilustrasi juga harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Penguasaan teknik dalam pembuatannya 

Untuk menampilkan gambar yang menarik, juga disertai dengan 

penguasaan gambar yang baik, sehingga ada hubungan antara pembuat 

dengan gambar yang dibuat. 

b. Pesan yang tercantum di dalamnya 

Gambar ilustrasi yang disampaikan mempunyai kesesuaian satu kesatuan 

dengan isi cerita. Pesan yang disampaikan dapat ditampilkan secara tepat 

pada gambar yang dibuat. 

c. Mudah dipahami 

Gambar ilustrasi yang ditampilkan jelas dan mempunyai daya tarik 

terhadap penikmatnya maupun unsur harmonis. 

2.1.3.6 Tahapan Menggambar Ilustrasi 

 Menurut Margono dan Aziz (2010:88-89) untuk menghasilkan gambar 

ilustrasi yang baik, ada beberapa langkah yang harus diperhatikan sebagai 

berikut: 

a. Gagasan atau ide 

 Sebelum menggambar ilustrasi harus mengetahui terlebih dahulu 

pesan yang terkandung dalam sebuah cerita. Maka harus memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Memilih adegan yang paling menonjol dalam sebuah cerita. 

2) Menentukan objek yang akan ditampilkan dalam gambar. 
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3) Memahami perwatakan tokoh-tokoh cerita dalam gambar dengan 

penguatan ekspresi yang menarik. 

b. Sketsa 

 Proses pengerjaan gambar diawali dengan membuat sketsa 

menggunakan pensil. Sketsa cukup dibuat secara sederhana. Penekanan 

pensil tidak perlu terlalu tegas. Perlu diperhatikan pula unsur-unsur 

keseimbangan, komposisi, perspektif, dan lain-lain. 

c. Pewarnaan gambar 

 Dalam pewarnaan gambar, baik dengan teknik hitam putih maupun 

pembagian warna, perlu diperhitungkan unsur-unsur yang merupakan efek 

dari kesan pencahayaan. Gambar yang menarik selalu dipengaruhi oleh 

kesan pencahayaan yang tepat (gelap terang). 

2.1.3.7 Unsur-unsur Visual Menggambar Ilustrasi 

 Menurut Suryadi (2008:94) terdapat beberapa unsur visual dalam 

menggambar ilustrasi sebagai berikut: 

a. Garis  

Garis merupakan jejak yang ditimbulkan dari goresan benda runcing 

(crayon, pensil, spidol, dan alat gambar lainnya). Bentuk garis dapat 

berupa garis vertikal, garis horizontal, garis diagonal, garis lengkung, 

garis lingkaran, dan garis piral maupun kombinasi. 
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b. Bentuk 

Bentuk  merupakan manifestasi fisik benda diam dan benda bergerak 

(form) sesuai dengan garis yang dibentuk, perbedaan gelap terang, 

tekstur, serta warna. 

c. Terang Gelap 

Terang gelap (nada) merupakan bagian terang dan gelap dari sebuah 

visualisasi gambar yang dibuat. 

d. Warna 

Warna merupakan sinar visual yang direfleksikan dari spektrum cahaya. 

e. Tekstur 

Tekstur merupakan kedaan permukaan pada benda yang dapat diraba 

atau dilihat secara kasat mata. 

2.1.3.8 Teknik Menggambar Ilustrasi 

 Menurut Tim Guru Eduka (2018:458-459) terdapat beberapa teknik 

yang digunakan dalam menggambar ilustrasi sebagai berikut: 

a. Teknik ilustrasi garis 

Merupakan teknik menggambar yang menggunakan garis sebagai 

kemampuan membentuk gambar. Teknik ini dapat digunakan pada bahan 

basah maupun bahan kering. 

b. Teknik pointilis 

Merupakan teknik menggambar yang menggunakan titik-titik untuk 

sebagai kemampuan membentuk gambar dengan bagian gelap terang. 

Teknik ini dapat digunakan pada bahan kering. 
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c. Teknik ilustrasi sapuan penuh 

Merupakan teknik menggambar yang menggunakan sapuan kuas dari 

bagian gelap ke bagian terang. Teknik ini dapat digunakan pada bahan 

basah maupun bahan kering. 

d. Teknik dusel 

Merupakan teknik menggambar dengan menggosok atau mendusel dari 

bagian gelap ke bagian terang. Teknik ini dapat digunakan pada bahan 

kering. 

2.1.3.9 Evaluasi Menggambar Ilustrasi 

 Dalam penelitian ini, evaluasi menggambar ilustrasi atau penilaian 

menggunakan kriteria generik sebagai basis penilaian dengan menilai hasil 

karya siswa kelas V yang telah dibuat dengan menggunakan indikator dan 

rubrik yang telah disusun. Penilaian menggambar ilustrasi yang 

dilaksanakan dalam konteks pendidikan terhadap karya seni ilustrasi 

berdasarkan pertimbangan yang dosesuaikan dengan konteks penilaian. 

Penilaian dalam konteks ini, yang dijadikan sasaran pengukuran yaitu; (1) 

keefektifan komunikasi, (2) keartistikan wujud, dan (3) keapikan 

presentasi). 

2.1.4 Perkembangan Seni Rupa Anak 

 Menurut Lansing (dalam Retnowati dan Prihadi, 2010) tahap 

perkembangan anak pada usia prasekolah hingga sekolah menengah pertama 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Subtahap figuratif awal 

 Tahap subfiguratif awal berlangsung pada usia 3 – 6 tahun (play group). 

Tahap perkembangan ini merupakan perkembangan simbolik pada anak. Pada 

tahap ini biasanya anak menggambar figur manusia, karena kemampuan 

motoriknya yang semakin berkembang. Gambar anak menunjukkan 

penggambaran terhadap suatu objek tampak berlebihan atau menonjol. Unsur-

unsur garis, warna maupun tekstur dalam gambar tidak memiliki kemiripan 

atau kesamaan dengan aslinya.  

b. Subtahap figuratif tengah 

 Tahap subfiguratif tengah berlangsung pada saat taman kanak-kanak 

maupun di kelas satu, kelas dua, dan kelas tiga SD. Pada tahap perkembangan 

ini, gambar anak bertambah rumit dan memiliki ketelitian. Gambar anak pada 

tahap ini sudah mampu menempatkan garis dasar, tidak menggantung di udara, 

dan lebih  kompleks. 

c. Subtahap figuratif akhir 

 Tahap subfiguratif akhir berlangsung pada kelas empat, kelas lima 

hingga kelas tujuh SMP. Pada tahap perkembangan ini anak mampu 

menggambarkan objek yang lekat dengan ruang sehingga tampak nyata. Anak 

juga sudah mampu menggambar figur orang dengan ciri-ciri jenis kelaminnya 

dengan jelas, maupun menggambar jenis profesi dengan jenis kelaminnya. 
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2.2 Kajian Empiris 

 Penelitian yang dilakukan oleh Fery Setyaningrum (2014) dengan judul 

“Cerita Sebagai Stimulus Dalam Pembelajaran Menggambar Ilustrasi Kelas V SD 

Negeri Pekuncen 01 Di Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”. Hasil penelitian 

yang diperoleh adalah pembelajaran menggambar ilustrasi berjalan dengan baik, 

karakter gambar anak merupakan tipe haptik dan tipe visual dengan hasil karya 

gambar ilustrasi 12 siswa mendapatkan nilai baik dan 17 siswa mendapatkan nilai 

cukup, serta siswa semakin mudah dalam menuangkan ide/gagasan dengan 

berbagai cerita. Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa kelas V dapat 

menggambar ilustrasi dengan baik dengan adanya cerita untuk memunculkan 

ide/gagasan.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu fokus pada pembelajaran 

menggambar ilustrasi, metode yang digunakan dalam penelitian yaitu deskriptif 

kualitatif dengan subjek siswa kelas V, dan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan kajian dokumen (dokumentasi foto). 

Sedangkan perbedaannya terletak pada perlakuannya dengan memberikan cerita 

dalam pembelajaran menggambar ilustrasi. Dalam penelitian ini untuk  

menganalisis kemampuan menggambar ilustrasi. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Swastika Fitri dan Suprayitno (2018) 

dengan judul “Penerapan Model Direct Learning Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menggambar Ilustrasi Pada Siswa Kelas VA SD Negeri Putat Jaya 

II Surabaya”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah keterampilan menggambar 

ilustrasi siswa dapat meningkat pada siklus I mencapai 50%,siklus II 71%, dan 
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siklus III 87%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan diterapkannya 

model Direct Learning, keterampilan menggambar ilustrasi siswa di kelas VA SD 

Negeri Putat Jaya II Surabaya meningkat.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu subjek penelitian adalah kelas V SD 

dengan bidang kajian menggambar ilustrasi, dan guru kelas sebagai pelaksana 

pembelajaran. Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian yang digunakan 

yaitu PTK. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Munawwaroh Sya’bani dan Yulia 

Puspita (2015) dengan judul “Implementasi Model Synectic Dalam Pembelajaran 

Ilustrasi Berbasis Internalisasi Nilai-nilai Kearifan Lokal”. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah dengan menerapkan  model synectic kemampuan mengolah ide 

berbasis nilai kearifan lokal dalam menggambar ilustrasi. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah kemampuan mengolah ide dengan model synectic berbasis 

nilai kearifan lokal meningkat.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu dalam bidang kajian menggambar 

ilustrasi, dan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

subjek penelitian yang digunakan adalah mahasiswa dengan PTK. Dalam 

penelitian ini subjek yang digunakan siswa kelas V SD. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sumanto, Usep Kustiawan, dan Sri Sudarmi 

(2014) dengan judul “Kajian Tema Dan Obyek Gambar Anak-anak Sekolah 

Dasar”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah anak mampu menggambar dengan 

beragam tema dan judul sesuai dengan ide/gagasan yang dimiliki anak, dan 

gambar anak mendominasi dengan berbagai tema seperti tumbuhan, binatang, 
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bangunan, dan lain-lain. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah anak mampu 

menggambar dengan berbagai tema.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu bertujuan untuk menganalisis atau 

mendeskripsikan gambar anak, menggunakan pendekatan analisis deskriptif 

kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada deskripsi keragaman tema pada 

gambar. Dalam penelitian ini mendeskripsikan kemampuan menggambar ilustrasi 

siswa. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Tajuddin dan Drs. Muhajir, 

M.P. (2015) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buku 

Tutorial Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Menggambar Ilustrasi”. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu media dan materi buku tutorial menggambar 

ilustrasi dengan kategori baik, serta hasil belajar siswa dengan kategori baik. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan media buku tutorial dapat 

meningkatkan kualitas menggambar ilustrasi.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu fokus pada bidang seni rupa 

menggambar ilustrasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian 

pengembangan (menghasilkan produk) dengan subjek kelas VIII SMP. Dalam 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan subjek 

penelitian kelas V SD.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Taswadi (2016) dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Menggambar Bernuansa Tradisi (Pendekatan 

Pembelajaran Menggambar Ilustrasi Bertema Tradisi di SMP 8 Kota Bandung)”. 
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Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran bertema tradisi kemampuan siswa menggambar ilustrasi meningkat.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu penilaian menggunakan tes serta 

penilaian diri. Sedangkan perbedaanya terletak pada pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan pembelajaran bertema tradisi, subjek penelitian siswa SMP di 

kota Bandung. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Pramudya Dwi Wardana, Muhajir, dan 

Marsudi (2015) dengan judul “Hubungan Kemampuan Menggambar Ilustrasi 

Secara Manual Dengan Kemampuan Menggambar Ilustrasi Secara Digital”. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu korelasi menunjukkan 0,890 kategori kuat, pada 

taraf signifikan 5% r hitung 0,890 > r tabel 0,334 pada taraf signifikan 1% r 

hitung 0,890 > r tabel 0,449 menunjukkan ada hubungan kemampuan 

menggambar ilustrasi manual dan digital dengan koefisiensi determinasi x ke y 

79,21%. Kesimpulan dalam penelitian adalah adanya hubungan antara 

kemampuan menggambar ilustrasi secara manual dan digital.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu alat pengumpul data yang digunakan 

observasi, dokumentasi, dan tes. Sedangkan letak perbedaanya pada jenis 

penelitian kuantitatif korelasi, menggunakan teknik analisis data korelasi product 

moment dan subjek penelitian siswa kelas VII SMP. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik analisis data 

Miles and Huberman dengan subjek penelitian siswa kelas V SD. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ade Putri Andriani dan Mainur (2017) 

dengan judul “Pembelajaran Menggambar Ilustrasi Lingkungan Sekolah 
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Menggunakan Media Pensil Warna”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 

menggambar ilustrasi lingkungan sekolah dengan menggunakan pensil warna 

dapat berjalan dengan baik, memperoleh nilai observasi guru 27 dari interval 

rentang nilai 24-30, dan nilai evaluasi siswa tertinggi dengan kategori baik 

sebanyak 15 siswa, 12 siswa dengan kategori cukup, serta rata-rata 24,25.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Sedangkan letak perbedaannya pada subjek penelitian siswa kelas X SMK. Dalam 

penelitian ini subjek penelitian adalah siswa kelas V SD. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Taswadi (2017) dengan judul “Hasil 

Pembelajaran Menggambar Ekspresi Di Luar Ruang Kelas: Penelitian Tindakan”. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu menggambar ekspresi di luar ruang kelas 

mampu meningkatkan kreatifitas siswa, daripada menggambar ekspresi di dalam 

ruang kelas.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu melakukan penelitian tentang 

menggambar dengan menggunakan teknik pengumpulan data dokumen gambar 

hasil karya, wawancara, dan observasi. Sedangkan letak perbedaannya pada jenis 

penelitian yaitu penelitian tindakan dengan subjek penelitian kelas IV SD yang 

berjumlah 35 siswa. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Mira Juwita Novitasari dan Martadi (2014) 

dengan judul “Penerapan Model Quantum Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Menggambar Bentuk Siswa Kelas VII-C SMP Negeri Bojonegoro”. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu pre-test dan post-test yang dilakukan pada model 

pembelajaran klasikal tuntas sebesar 15,6%, sedangkan pada model pembelajaran 
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quantum learning sebesar 93,7%, yang berarti penerapan model pembelajaran 

quantum learning sangat efektif dengan kenaikan hasil belajar sebesar 78,1%.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang pembelajaran 

menggambar dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan tes. 

Sedangkan letak perbedaannya pada jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen 

yang dilakukan dengan subjek SMP Negeri 4 Bojonegoro. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yohanes Kresna Wijaya dan Muhajir (2015) 

dengan judul “Meningkatkan Kreativitas Anak Dalam Menggambar Dengan 

Menggunakan Media Slide Show Berbasis Powerpoint Di TK Permata Surabaya”. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dengan menggunakan media slide show 

berbasis powerpoint dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar. 

Siklus I mencapai presentase sebesar 66.3% dan siklus II mencapai presentase 

sebesar 76.4%.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang kegiatan 

menggambar di sekolah. Salah satu pengumpulan data yaitu melakukan observasi. 

Sedangkan letak perbedaannya pada jenis penelitian yaitu penelitian tindakan 

kelas dengan subjek penelitian guru dan 18 siswa kelas B TK Permata Surabaya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Kinanti Rahayu (2017) dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Belajar Seni Budaya Pada Pokok Bahasan Menggambar Ilustrasi 

Dengan Metode Jigsaw Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pelaihari”. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu dengan diterapkannya metode jigsaw, prestasi 

belajar seni budaya siswa meningkat. Dibuktikan dengan siklus I ketuntasan 
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sebesar 69,23% dengan rata- rata 76,6 dan siklus II  ketuntasan sebesar 100% 

dengan rata- rata sebesar 89,26. Rata- rata aktivitas siswa 73,75 menjadi 90,75.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang menggambar 

ilustrasi pada bidang seni rupa. Sedangkan letak perbedaannya pada jenis 

penelitian yaitu penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 26 siswa SMP.  

 Penelitian yang dilakukan oleh I Nugraha (2018) dengan judul “The Use Of 

Drawing As An Alternative Tool In Biology Teaching”. Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu bahwa melalui kegiatan menggambar dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang organ internal pada manusia. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah menggambar mempunyai peran yang besar dalam 

bidang pengajaran IPA untuk memberikan pemahaman pada organ internal 

manusia.  

 Persamaan dalam penelitian ini adalah mengkaji tentang menggambar. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada bidang kajian IPA. Sedangkan 

penelitian ini bada bidang kajian seni rupa menggambar ilustrasi. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sumanto (2017) dengan judul “Analysis On 

Symbolic Meaning Of Drawing Arts By Elementary School Children”. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu simbol gambar anak mempunyai kaitan dengan ide 

menggambar, dan simbol gambar anak  bervariasi.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu penelitian kualitatif deskriptif 

bidang kajian menggambar dengan subjek penelitian siswa SD. Sedangkan letak 

perbedaannya pada deskripsi simbol gambar siswa. Dalam penelitian ini 

menganalisis karya gambar ilustrasi siswa. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 Menggambar ilustrasi merupakan salah satu bidang seni rupa yang bertujuan 

untuk menggali kemampuan siswa dalam berekspresi melalui seni. Untuk memicu 

kemampuan siswa dalam hal menggambar ilustrasi, maka sangat perlu untuk 

diberikan persepsi dan pengetahuan yang jelas.  

 Namun, yang terjadi sebaliknya. Penyajian materi menggambar ilustrasi 

oleh guru kurang bervariatif dan gaya mengajar guru terkesan monoton karena 

tidak adanya variasi gaya mengajar dan penyusunan materi yang kurang menarik. 

Hal ini menyebabkan siswa kurang antusias untuk mengikuti pembelajaran 

menggambar ilustrasi dikarenakan kemampuan siswa yang terbatas dalam 

menuangkan idenya dalam berekspresi. Kemampuan siswa dalam menggambar 

ilustrasi masih sangat rendah, dan masih membutuhkan pengajaran guru karena 

kemampuan dasar menggambar dapat menunjang aktivitas menggambar ilustrasi. 

Bentuk penyajian materi dan media yang digunakan guru hanya terbatas pada 

buku paket siswa dan buku KTSP yang masih digunakan pada pelaksanaan 

kurikulum 2013. Tentu hal ini menurunkan minat siswa dalam menggambar 

ilustrasi. Guru harus mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan baik. Di 

SD Negeri Bulungan, pada saat siswa diberikan tugas menggambar ilustrasi 

dengan tema yang diberikan guru, siswa mengalami kesulitan dan kebingungan 

dalam menuangkan idenya dalam bentuk gambar, karena pengalaman berpikir 

masih rendah dan kurangnya kreatifitas guru dalam menyampaikan materi. Tidak 

hanya itu, minimnya pengetahuan SBK maupun seni rupa oleh guru juga 

menyebabkan kurang siapnya guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
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kelas. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan penguasaan materi juga 

menyebabkan kemampuan siswa menggambar ilustrasi masih rendah. 

 Guru harus memperhatikan karakteristik siswa SD yang masih 

membutuhkan benda konkrit sebagai contoh maupun sebagai media pembelajaran 

yang inovatif untuk memberikan pemahaman tentang jenis gambar ilustrasi dan 

sebagainya. 

 Dalam proses pembelajaran, tentu tidak terlepas dari kegiatan evaluasi di 

akhir pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk  mengetahui tingkat 

pemahaman siswa seberapa jauh dapat memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan guru. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V 

SD Negeri Bulungan, dalam memberikan nilai karya gambar ilustrasi siswa guru 

tidak berpedoman pada rubrik maupun skala penilaian meskipun di RPP terdapat 

rubrik penilaian. Evaluasi yang valid merupakan evaluasi yang menggunakan 

pedoman mau rubrik untuk mengukur tingkat kemampuan siswa. 

 Oleh karena itu, diperlukan kesadaran guru untuk membuat rencana 

pembelajaran dengan matang serta pemahaman materi oleh guru juga menjadi 

faktor penting. Selain itu, guru perlu memperbaiki proses pelaksanaan 

pembelajaran dengan memperhatikan metode dan media dalam menggambar 

ilustrasi serta menggunakan pedoman penilaian untuk menilai hasil karya siswa. 

Dan diharapkan dengan perbaikan proses pembelajaran oleh guru dan siswa, dapat 

meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam menggambar ilustrasi. 
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 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin menganalisis kemampuan 

menggambar ilustrasi siswa di kelas V SD Negeri Bulungan. Alur pikir tersebut 

dapat digambarkan dalam bagan kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

 

 Dari bagan di atas, dapat dijelaskan bahwa guru sebagai pelaksana 

pembelajaran menggambar ilustrasi di sekolah. Guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran pada siswa mengalami kesulitan, karena penguasaan materi dan 

pemahaman oleh guru yang kurang. Guru juga kurang kreatif dalam memberikan 

Guru 

Kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi  

pembelajaran (kurang 

menguasai materi) 

Guru kurang aktif dan kreatif 

dalam merencanakan dan 

pelaksanaan pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran belum 

menggunakan pedoman 

penilaian (rubrik) sesuai RPP 

Kemampuan siswa 

menggambar ilustrasi 

Pembelajaran menggambar 

ilustrasi 

Nilai yang diperoleh siswa 

>75 
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pembelajaran maupun contoh (praktik). Guru tidak membuat media alternatif 

yang dapat menarik perhatian siswa namun guru menggunakan contoh dari hasil 

print out, sehingga yang tersampaikan pada siswa belum tuntas dan belum secara 

menyeluruh memahami. Pembelajaran menggambar ilustrasi (praktik) berjalan 

sesuai apa yang diperintahkan oleh guru. Siswa dalam menggambar ilustrasi, 

mendapatkan nilai >75 (KKM), tidak ada yang mendapat nilai di bawah KKM. 

Pada saat melakukan penilaian, guru tidak menggunakan prosedur penilaian 

sesuai rubrik pada RPP namun guru menilai berdasarkan hasil karya secara 

langsung. Sehingga, peneliti bermaksud mengkaji kemampuan siswa dalam 

menggambar ilustrasi sesuai dengan keadaan di lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

 Pertama, kemampuan siswa dalam menggambar ilustrasi sudah baik terbukti 

dengan rata-rata persentase penilaian kemampuan menggambar ilustrasi siswa 

yang mencapai 62,25% (kategori baik) dengan persentase tertinggi yaitu 100% 

dan persentase terendah yaitu 40%.  

 Kedua, proses pembelajaran ilustrasi berjalan dengan baik, namun guru 

tidak selalu menggunakan pedoman dalam RPP sehingga apa yang guru 

sampaikan kepada siswanya bersifat fleksibel sesuai apa yang guru ketahui karena 

penguasaan materi terbatas oleh guru, dan siswa pada saat pembelajaran 

menggambar ilusrasi masih mengalami kesulitan dan kebingungan apa yang 

hendak digambar. Siswa juga merasakan kesulitan menemukan ide dan gagasan 

menggambar ilustrasi. 
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 Ketiga, faktor yang memengaruhi dalam menggambar ilustrasi yaitu faktor 

siswa, faktor guru, faktor media dan sarana pembelajaran, serta faktor strategi 

yang digunakan guru. Faktor siswa, salah satunya yaitu siswa yang sering 

membuat kegaduhan di dalam kelas dan mengganggu teman-temannya untuk 

diajak bermain sehingga kelas sangat ramai dan kurang berkonsentrasi dalam 

menggambar ilustrasi. Faktor guru yang memengaruhi yaitu kurang kreatif dalam 

memberikan materi menggambar ilustrasi dan variasi gaya belajar yang digunakan 

hanya ceramah. Faktor sumber dan media pembelajaran yaitu 

kurangnya/terbatasnya media dan sarana pembelajaran yang disediakan di sekolah 

dan guru yang tidak berinisiatif untuk membuat media dan sarana alternatif untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran supaya mudah dipahami oleh siswa. 

Sedangkan faktor selanjutnya, yaitu strategi yang digunakan guru kurang 

maksimal dan kurang kreatif dalam memancing keaktifan siswa pada 

pembelajaran yang dilakukan di kelas. Faktor-faktor di atas merupakan faktor 

yang memengaruhi siswa mengenai kemampuan dalam menggambar ilustrasi. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

a. Guru memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa dalam meningkatkan 

kemampuan menggambar ilustrasi. 
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b. Guru menerapkan strategi atau metode pembelajaran yang variatif untuk 

menarik perhatian siswa, agar aktif mengikuti pembelajaran menggambar 

ilustrasi. 

c. Guru menggunakan media pembelajaran yang menarik dan menyediakan 

sumber belajar yang relevan agar materi dapat tersampaikan dengan tuntas 

pada siswa. 

d. Guru menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan agar materi 

tuntas dan menyeimbangkan antara teori dan praktik menggambar ilustrasi. 

e. Kepala sekolah sebaiknya melakukan pengawasan terhadap setiap kegiatan 

pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik. 

f. Sekolah hendaknya menyediakan sarana prasarana (fasilitas) untuk mendukung 

pembelajaran menggambar ilustrasi untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dan terciptanya pembelajaran yang efektif serta menjadi wadah bagi 

pengembangan bakat dan minat 
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